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PENGANTAR REDAKSI

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Salah satu tujuan berdirinya STAI Syekh Maulana Qori
sebagaimana secara eksplisit tercermin dalam surat keputusan
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor: 488 Tahun 2002
tentang status STAIl Syekh Maulana Qori adalah untuk
mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan
agama Islam serta mengupayakan penggunaannya untuk
meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya
kebudayaan nasional.

Dengan demikian, STAI Syekh Maulana Qori tidak hanya
dituntut agar mengembangkan ilmu pengetahuan terutama
ilmu-ilmu keislaman dan kemasyarakatan melalui kegiatan
pembelajaran, penelitian, dan menyebarluaskannya.
Berdasarkan amanat tersebut, pimpinan STAI Syekh Maulana
Qori telah mengambil kebijakan yang mengarah kepada
peningkatan mutu intelektual akademik dosen STAl Syekh
Maulana Qori melalui penerbitan jurnal berkala ilmiah, dan
untuk pengelolaannya diberikan pada Pusat Penelitian.

Sosio Akademika: Jurnal Pendidikan Islam dan Sosial
Keagamaan adalah salah satu jurnal ilmiah berkala, yang
bertujuan pertama, untuk meningkatkan kemampuan akademik
para dosen, karyawan, guru, ilmuan maupun cendikiawan dalam
menulis karya ilmiah yang lebih baik sesuai dengan kaedah
sistematika jurnal terakreditasi. Kadua, dapat menjadi wadah
pembelajaran menulis bagi dosen-dosen pemula dan karyawan
untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam aspek
ketrampilan menulis ilmiah. Ketiga, menambah khazanah jurnal
yang ada di lingkungan STAlI Syekh Maulana Qori untuk
pengembangan citra diri sebagai lembaga perguruan tinggi Islam
yang ada di Provinsi Jambi.
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Sosio Akademika: Jurnal Pendidikan Islam dan Sosial
Keagamaan ini diperuntukkan bagi “mahasiswa baru dan lama”,
dosen, karyawan dan peminat informasi-informasi terapan
maupun filosofis tentang pendidikan, sosial, bahasa serta
budaya yang mengakar pada ilmu keislaman. Oleh karena itu
fokus tulisannya lebih banyak menyentuh pada “Pendidikan
Islam dalam arti luas dan persoalan sosial kemasyarakatan serta
terdapat pula beberapa tulisan yang membahas tentang syari’ah
sebagai salah satu keilmuan dalam Islam”.

Saran dan masukan dari semua pihak sangat kami
harapkan demi terwujudnya tujuan dan cita-cita mulia kita
bersama. Semoga kita dapat berkarya lebih baik lagi di masa
mendatang. Demi kemajuan civitas akademika STAl Syekh
Maulana Qori.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Redaksi
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PEMBELAJARAN
DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL

Muhammad Nuzli

Dosen Tetap
Program Studi Pendidikan Agama Islam
Sekolah Tinggi Agama Islam Syekh Maulana Qori Bangko

Abstrak

Pembelajaran dengan pendekatan Kontekstual merupakan
proses pembelajaran yang tidak hanya sekadar menghafal,
tetapi merekonstruksikan atau membangun pengetahuan, sikap
dan keterampilan baru lewat fakta-fakta atau proposisi yang
mereka alami dalam kehidupannya. pembelajaran dengan
kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia
nyata siswa, dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam
kehidupan mereka sehari-hari. Dengan pembelajaran
kontekstual ini diharapkan peserta didik mampu menerapkan
kompetensi yang dimilikinya dalam kehidupan sehari-hari dan
situasi baru.

Kata kunci: Pembelajaran, Kontekstual

PENDAHULUAN

Kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh faktor
pendidikan, peran pendidikan sangat penting untuk
menciptakan kehidupan bangsanya yang cerdas, damai, terbuka,
dan demokratis. Oleh karena itu, pembaruan pendidikan harus
selalu dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara
nasional.
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Kemajuan pendidikan suatu bangsa hanya dapat dicapai
melalui penataan pendidikan yang baik, dan upaya peningkatan
mutu pendidikan itu diharapkan dapat menaikkan harkat dan
martabat manusia Indonesia pada umumnya. Dan untuk
mencapai itu, pendidikan harus adaptif terhadap perubahan
zaman.

Selama ini hasil pendidikan hanya tampak dari
kemampuan siswa menghapal fakta-fakta. Walaupun banyak
siswa mampu menyajikan tingkat hafalan yang baik terhadap
materi yang diterimanya, tetapi pada kenyataannya mereka
sering kali tidak memahami secara mendalam substansi materi
tersebut. Sehingga ada pertanyaan bagaimana pemahaman
anak terhadap dasar kualitatif di mana fakta-fakta saling
berkaitan dan kemampuannya untuk  menggunakan
pengetahuan tersebut dalam situasi baru? Hal itu disadari benar
oleh pemerintah.

Pendidikan Indonesia pada saat ini sudah mulai
mengarah kepada pendekatan pembelajaran kontekstual, ini
terlihat dengan diterapkannya kurikulum 2013, kurikulum 2013
mengarahkan pembelajaran dengan pendekatan ilmiah yaitu
yang dikenal dengan pendekatan tematik dan/atau tematik
terpadu dan/atau saintifik dan/atau inkuiri dan penyingkapan
(discovery) dan/ataupembelajaran yang menghasilkan karya
berbasis pemecahan masalah (project based learning),
(http://Kemendikbud.go.id).

Dengan pendekatan kontekstual dirasa sangat
diperlukan dalam pembelajaran didasarkan adanya kenyataan
bahwa sebagian besar siswa tidak mampu menghubungkan
antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana
pemanfaatannya dalam kehidupan nyata. Hal ini karena
pemahaman konsep akademik yang mereka peroleh hanyalah
merupakan sesuatu yang abstrak, belum menyentuh kebutuhan
praktis kehidupan mereka, baik di lingkungan kerja maupun di
masyarakat. Pembelajaran yang selama ini mereka terima
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hanyalah penonjolan tingkat hafalan dari sekian rentetan topik
atau pokok bahasan, tetapi tidak diikuti dengan pemahaman
atau pengertian yang mendalam, yang bisa diterapkan ketika
mereka berhadapan dengan situasi baru dalam kehidupannya.

HAKEKAT PENDEKATAN KONTEKSTUAL

Pengembangan pembelajaran kontekstual merupakan
peningkatan kinerja kelas, dengan kelas yang hidup diharapkan
menghasikan output yang bermutu tinggi. Untuk mencapai
output pembelajaran yang tinggi banyak faktor vyang
mempengaruhinya. Adapun faktor-faktor tersebut antara lain
adalah faktor kurikulum yang menjadi acuan dasarnya, program
pengajaran, kualitas guru/materi pembelajaran, strategi
pembelajaran, sumber belajar; dan teknik/bentuk penilaian dan
lain sebagainya.

Ini berarti pendekatan hanyalah salah satu faktor saja —
dari sekian banyak faktor — yang perlu mendapatkan perhatian
dalam keseluruhan pengelolaan pembelajaran. Walaupun
demikian, penetapan pendekatan tertentu dalam hal ini
pendekatan kontekstual dalam suatu pembelajaran dirasa
penting karena dua hal, yaitu:

Penentuan isi program, materi pembelajaran, strategi
pembelajaran, sumber belajar, dan teknik/bentuk penilaian
harus dijiwai oleh pendekatan yang dipilih.

Salah satu acuan untuk menentukan keseluruhan tahapan
pengelolaan pembelajaran adalah pendekatan yang dipilih
(Muslich Masnur, 2007: 40).

Dewasa ini pembelajaran kontekstual telah berkembang
di Negara-negara maju dengan berbagai nama. Di negeri
Belanda berkembang apa yang disebut dengan Realistic
Mathematics Education (RME) yang menjelaskan bahwa
pembelajaran matematika harus dikaitkan dengan kehidupan
nyata siswa. Di Amerika berkembang apa yang disebut
Contextual Teaching and Learning (CTL) yang intinya membantu
guru untuk mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupannya
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dan memotivasi siswa untuk mengaitkan pengetahuan yang
dipelarinya dengan kehidupan mereka. Sementara itu di
Michingan juga berkembang Connected Mathematics Project
(CMP) yang bertujuan mengintegrasikan ide matematika ke
dalam konteks kehidupan nyata dengan harapan siswa dapat
memahami apa yang dipelarinya dengan baik dan mudah
(Nurhadi; Yasin, B.; Senduk, A. G, 2003: 11).

Pembelajaran kontekstual atau contextual teaching and
learning (CTL) adalah konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia
nyata siswa, dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam
kehidupan mereka sehari-hari.

Berdasarkan hal tersebut landasan filosofis CTL adalah
konstruktivisme, yaitu filosofi belajar yang menekankan bahwa
belajar  tidak hanya sekedar menghafal, tetapi
merekonstruksikan atau membangun pengetahuan dan
keterampilan baru lewat fakta-fakta atau proposisi yang mereka
alami dalam kehidupannya.

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kontekstual
atau CTL adalah konsep belajar di mana guru menghadirkan
dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari; sementara
siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan dari konteks
yang terbatas, sedikit demi sedikit, dan dari proses
mengkonstruksi sendiri, sebagai bekal untuk memecahkan
masalah dalam kehidupannya sebagai anggota masyarakat
((Nurhadi; Yasin, B.; Senduk, A. G, 2003: 13).

Sehubungan dengan hal tersebut Nurhadi juga
mengemukakan beberapa pernyataan kunci yang merupakan
penjelasan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual,
yaitu:
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Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar yang
membantu guru mengaitkan konten mata pelajaran dengan
dunia nyata dan memotivasi siswa membuat hubungan antara
pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan mereka
sebagai anggota keluarga dan warga Negara,

Pembelajaran kontekstual  adalah pengajaran  yang
memungkinkan  siswa menguatkan, memperluas, dan
menerapkan pengetahuan dan keterampilan akademik mereka
dalam berbagai macam tatanan dalam sekolah dan luar sekolah
agar dapat memecahkan masalah-masalah dunia nyata atau
masalah-masalah yang disimulasikan.

Siswa belajar tidak dalam proses seketika. Pengetahuan dan
keterampilan siswa diperoleh sedikit demi sedikit, berangkat
dari pengetahuan (schemata) yang dimiliki sebelumnya,
Kemajuan belajar siswa diukur dari proses, kinerja, dan produk,
berbasis pada prinsip authentic-assessment (Nurhadi; Yasin, B.;
Senduk, A. G, 2003: 13).

Suatu pendekatan pembelajaran tentu memiliki
karakteristik tersendiri, adapun karakteristik pembelajaran
kontekstual yang dikemukakan oleh Johnson (Nurhadi; Yasin, B.;
Senduk, A. G, 2003: 14) yaitu sebagai berikut:

1. Melakukan hubungan yang bermakna (making meaningful
connections).

Siswa dapat mengatur diri sendiri sebagai orang yang belajar

secara aktif dalam mengembangkan minatnya secara individual,

orang yang dapat bekerja sendiri atau bekerja dalam kelompok,

dan orang yang dapat belajar sambil berbuat (learning by doing).

2. Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan (doing
significant work).

Siswa membuat hubungan-hubungan antara sekolah dan

berbagai konteks yang ada dalam kehidupan nyata sebagai

pelaku bisnis dan sebagai anggota masyarakat.
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3. Belajar yang diatur sendiri (Self-regulated learning).

Siswa melakukan pekerjaan yang signifikan: ada tujuannya, ada
urusannya dengan orang lain, ada hubungannya dengan
penentuan pilihan, dan ada produknya/hasilnya yang sifatnya
nyata.

4. Bekerja sama (collaborating).

Siswa dapat bekerja sama. Guru membantu siswa bekerja secara
efektif dalam kelompok, membantu mereka memahami
bagaimana mereka saling mempengaruhi dan saling
berkomunikasi.

5. Berpikir kritis dan kreatif (critical and creative thinking).
Siswa dapat menggunakan tingkat berpikir yang lebih tinggi
secara kritis dan kreatif dapat menganalisis, membuat sintesis,
memecahkan masalah, membuat keputusan, dan menggunakan
logika dan bukti-bukti,

6. Mengasuh atau memelihara pribadi siswa (nurturing the
individual).

Siswa memelihara pribadinya: mengetahui, memberi perhatian,

memiliki harapan-harapan yang tinggi, memotivasi dan

memperkuat diri sendiri. Siswa tidak dapat berhasil tanpa

dukungan orang dewasa. Siswa menghormati temannya dan

juga orang dewasa.

7. Mencapai standar yang tinggi (reaching high standards).
Siswa mengenal dan mencapai sandar vyang tinggi:
mengidentifikasi tujuan dan memotivasi siswa untuk
mencapainya. Guru memperlihatkan siswa cara mencapai apa
yang disebut “excellence”,

8. Menggunakan penilaian autentik (using authentic
assessment).

Siswa menggunakan pengetahuan akademis dalam konteks

dunia nyata untuk suatu tujuan yang bermakna, Misalnya, siswa

boleh menggambarkan informasi akademik yang telah mereka

pelajari dalam pelajaran sains, kesehatan, penddikan,
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matematika, dan pelajaran bahasa Inggris dengan mendesain
sebuah mobil, merencanakan menu sekolah, atau membuat
penyajian perihal emosi manusia.

Kontektual merupakan salah satu prinsip pembelajaran
yang memungkinkan siswa belajar dengan penuh makna.
Dengan memperhatikan prinsip kontekstual, proses pembelaja-
ran diharapkan mendorong siswa untuk menyadari dan
menggunakan pemahamannya untuk mengembangkan diri dan
menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapinya dalam
kehidupan sehari-hari. Prinsip kontekstual sangat penting untuk
segala situasi belajar. Pertanyaannya apakah yang dimaksud
kontek itu?

Menurut Sagric International ((Nurhadi; Yasin, B.;
Senduk, A. G, 2003: 15) ada sembilan konteks belajar yang
melingkupi siswa, yaitu:

1. Konteks Tujuan

Tujuan apa yang akan dicapail? Tujuan pembelajaran merupakan
salah satu hal yang sangat penting dalam pembelajaran, dan
kegiatan pembelajaran tidak lepas dari tujuan pembelajaran.

2. Konteks Isi

Materi apa yang akan diajarkan? Setelah kita menentukan
tujuan  pembelajaran, berikutnya menentukan  materi
pembelajaran apa yang harus dipelajari dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.

3. Konteks Sumber

Sumber belajar bagaimana yang bisa dimanfaatkan? Dalam
menetapkan  materi  pembelajaran  tentunya  materi
pembelajaran bermacam-macam sumbernya, perlu analisa
terhadap sumber belajar yang bagaimana yang dapat membuat
peserta didik dapat belajar dengan baik.

4. Konteks Target Siswa
Siapa yang akan belajar? Peserta didik yang akan belajar
memiliki karakteristik dan kecepatan belajar yang berbeda-beda
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yang ditinjau dari usia, pengetahuan awal yang dimilikinya dan
lain sebagainya, maka perlu diketahui terlebih dahulu sebelum
pembelajaran dimulai.

5. Konteks Guru

Siapa yang akan mengajar? Bagaimana kualitasnya? Faktor yang
turut menentukan proses pembelajaran yang baik adalah
pendidik yang akan mengarah proses pembelajaran harus
memiliki kompetensi sesuai dengan yang dibutuhkan.

6. Konteks Metode

Strategi belajar apa yang cocok diterapkan? Metode
pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran ikut
menentukan bagaimana peserta didik dapat menyerap materi
pembelajaran yang dipelajari.

7. Konteks Hasil

Bagaimana hasil pembelajaran akan diukur? Pengukuran hasil
belajar tidak terlepas dari tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai, perlu ada kesesuaian antara tujuan yang ingin dicapai,
materi pembelajaran yang dipelajari dengan cara pengukuran
dan alat serta instrumen pengukuran yang tepat.

8. Konteks Kematangan

Apakah siswa telah siap dengan hadirnya sebuah konsep atau
pengetahuan baru? Pengetahuan awal peserta didik perlu diukur
sebelum mempelajari sebuah materi pembelajaran, ini
merupakan prasyarat sebelum proses pembelajaran dilakukan.

9. Konteks Lingkungan

Dalam lingkungan vyang bagaimanakah siswa belajar?
Lingkungan memberikan pengaruh tersendiri terhadap
pembelajaran, dengan lingkungan yang baik diharapkan proses
pembelajaran bisa berlangsung lebih nyaman, lebih tenteram
dan lain sebagainya.
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LANDASAN PEMIKIRAN DAN TEORI

Beberapa landasan pemikiran dalam teori belajar yang

mendasari filosofi pembelajaran kontekstual dapat dilihat dari 3
sisi, yaitu proses belajar, transfer belajar, siswa sebagai
pembelajar dan pentingnya lingkungan belajar, untuk jelasnya
diuraikan sebagai berikut:

1.
a.

65

Proses Belajar

Belajar tidak hanya sekadar menghafal

Siswa harus mengkonstruksikan pengetahuan di benak
mereka sendiri, dengan pengalaman sendiri, menemukan
sendiri melalui mengamati, menanyakan, mengumpulkan,
mengelaborasi, menyimpulkan dan mengkomunikasi serta
dalam bentuk lain pengetahuan yang telah didapat.

Anak belajar dari mengalami.

Anak mencatat sendiri pola-pola bermakna dari
pengetahuan baru, dan bukan diberi begitu saja oleh Guru di
dalam memahami sesuatu sehingga apa yang ditemukannya
dapat di ingat lebih lama.

Para ahli sepakat bahwa pengetahuan vyang dimiliki
seseorang itu terorganisasi dan mencerminkan pemahaman
yang mendalam tentang sesuatu persoalan (subjek matter),
Pengetahuan tidak dapat dipisah-pisahkan menjadi fakta-
fakta atau proposisi yang terpisah; tetapi mencerminkan
keterampilan yang dapat diterapkan,

Manusia mempunyai tingkatan yang berbeda dalam
menyikapi situasi baru,

Siswa perlu dibiasakan memecahkan masalah, menemukan
sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan bergelut dengan ide-
ide,

Proses belajar dapat mengubah struktur otak. Perubahan
struktur itu berjalan terus seiring dengan perkembangan
organisasi pengetahuan dan keterampilan seseorang. Untuk
itu perlu dipahami, strategi belajar yang salah dan terus-
menerus dipajankan akan mempengaruhi struktur otak,
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yang pada akhirnya mempengaruhi cara seseorang
berperilaku.

2. Transfer belajar

Pembelajaran kontekstual bertujuan membekali siswa
dengan pengetahuan vyang secara fleksibel dapat
diterapkan/ditransfer dari suatu permasalahan ke
permasalahan lain, dan dari suatu konteks ke konteks lain.
Siswa belajar dari mengalami sendiri, bukan dari 'pemberian
orang lain’,

Keterampilan dan pengetahuan itu diperluas dari konteks
yang terbatas (sempit). sedikit demi sedikit,

Penting bagi siswa tahu “untuk apa” ia belajar, dan
“bagaimana” ia  menggunakan pengetahuan dan
keterampilan itu.

Siswa sebagai pembelajar

Manusia mempunyai kecenderungan untuk belajar dalam
bidang tertentu, dan seorang anak mempunyai
kecenderungan untuk belajar dengan cepat hal-hal baru,
Strategi belajar itu Penting. Anak dengan mudah
mempelajari sesuatu . yang baru. Akan tetapi, untuk hal-hal
yang sulit, strategi belajar amat penting,

Peran orang dewasa (guru) membantu menghubungkan
antara 'yang baru’ dan yang sudah diketahui,

. Tugas guru memfasilitasi agar informasi baru bermakna,

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan
dan menerapkan ide mereka sendiri, dan menyadarkan
siswa untuk menerapkan strategi mereka sendiri.

Pentingnya lingkungan belajar

Belajar efektif itu dimulai dari lingkungan belajar yang
berpusat pada siswa. Dari "guru akting di depan kelas, siswa
menonton" ke "siswa akting bekerja dan berkarya, guru
mengarahkan",
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Pengajaran harus berpusat pada 'bagaimana cara' siswa
menggunakan pengetahuan baru mereka. Strategi belajar
lebih dipentingkan dibandingkan hasilnya,

Umpan balik amat penting bagi siswa, yang berasal dari
proses penilaian (assessment) yang benar,

Menumbuhkan komunitas belajar dalam bentuk kerja
kelompok itu penting (Nurhadi; Yasin, B.; Senduk, A. G, 2003:
17-19).

Agar proses pengajaran kontekstual lebih efektif yang

dilakukan oleh guru, guru perlu melaksanakan beberapa hal
sebagai berikut:

1.

67

Mengkaji konsep dan kompetensi dasar yang akan dipelajari
oleh siswa,

Memahami latar belakang dan pengalaman hidup siswa
melalui proses pengkajian secara saksama,

Mempelajari lingkungan sekolah dan tempat tinggal siswa,
selanjutnya memilih dan mengaitkannya dengan konsep dan
kompetensi yang akan dibahas dalam proses pembelajaran
kontekstual,

Merancang pengajaran dengan mengaitkan konsep atau
teori yang dipelajari dengan mempertimbangkan
pengalaman yang dimiliki siswa dan lingkungan kehidupan
mereka,

Melaksanakan pengajaran dengan selalu mendorong siswa
untuk mengaitkan apa yang sedang dipelajari dengan
pengetahuan pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya
dan mengaitkan apa yang dipelajarinya dengan fenomena
kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, siswa didorong untuk
membangun kesimpulan yang merupakan pemahaman
siswa terhadap konsep atau teori yang sedang dipelajarinya,
Melakukan penilaian terhadap pemahaman siswa. Hasil
penilaian tersebut dijadikan sebagai bahan refleksi terhadap
rancangan pembelajaran dan pelaksanaannya (Nurhadi;
Yasin, B.; Senduk, A. G, 2003: 22).
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Sementara itu, Center of Occupational Research and
Development (CORD) menyampaikan lima strategi bagi pendidik
dalam rangka penerapan pembelajaran kontekstual, yang
disingkat dengan REACT, yaitu:

1. Relating (Menghubungkan),

Experiencing (mencoba),

Applying (mengaplikasi),

Cooperating (bekerja sama),

Transferring (proses transfer ilmu), (Trianto, 2009: 109).

vk wnN

Selain strategi yang harus diperhatikan dalam
menerapkan pembelajaran kontekstual, isi silabus berbasis
kontekstual juga harus memiliki konteks dengan kegunaannya
dalam kehidupan. Dengan persyaratan silabusnya adalah
sebagai berikut:

Meningkatkan Motivasi.

Meningkatkan Pemahaman Konsep.

Meningkatkan Keterampilan Komunikasi,

Meningkatkan Penguasaan Materi,

Meningkatkan Kontribusi Pribadi dan Sosial (Nurhadi; Yasin,
B.; Senduk, A. G, 2003: 26-30).

v wNeE

APLIKASI PENDEKATAN KONTEKSTUAL
DALAM PEMBELAJARAN

Pembelajaran  dengan  pendekatan  kontekstual
melibatkan tujuh komponen utama, yaitu:

1. Constructivisme (konstruktivisme, membangun,
membentuk).

Komponen ini merupakan landasan filosofis (berpikir)
pendekatan CTL. Pembelajaran yang berciri konstruktivisme
menekankan terbangunnya pemahaman sendiri secara aktif,
kreatif, dan produktif berdasarkan pengetahuan dan
pengetahuan terdahulu dan dari pengalaman belajar yang
bermakna. Pengetahuan bukanlah serangkaian fakta, konsep,
dan kaidah yang siap di praktekkannya. Manusia harus
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mengkonstruksinya terlebih dahulu pengetahuan tersebut dan
memberikan makna melalui pengalaman nyata. Karena itu,
siswa perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah,
menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan
mengembangkan ide-ide yang ada pada dirinya.

Atas dasar pengertian tersebut, prinsip dasar
konstruktivisme yang dalam praktek pembelajaran harus
dipegang guru- adalah sebagai berikut:

a. Proses pembelajaran lebih utama daripada hasil
pembelajaran,

b. Informasi bermakna dan relevan dengan kehidupan nyata
siswa lebih penting daripada informasi verbalistis,

c. Siswa mendapatkan kesempatan seluas-luasnya untuk
menemukan dan menerapkan idenya sendiri',

d. Siswa diberikan kebebasan untuk menerapkan strateginya
sendiri dalam belajar,

e. Pengetahuan siswa tumbuh dan berkembang melalui
pengalaman sendiri,

f. Pemahaman siswa akan berkembang semakin dalam dan
semakin kuat apabila diuji dengan pengalaman baru,

g. Pengalaman siswa bisa dibangun secara asimilasi (yaitu
pengetahuan baru dibangun dari struktur pengetahuan yang
sudah ada) maupun akomodasi (yaitu struktur pengetahuan
yang sudah ada dimodifikasi untuk menampung/ menyesuai-
kan hadirnya pengalaman baru).

2. Questioning (bertanya).

Komponen ini merupakan strategi pembelajaran CTL.
Belajar dalam pembelajaran CTL dipandang sebagai upaya guru
yang bisa mendorong siswa untuk mengetahui mengarahkan
siswa untuk memperoleh informasi, sekaligus mengetahui
perkembangan kemampuan berpikir siswa. Pada sisi lain,
kenyataan menunjukkan bahwa pemerolehan pengetahuan
seseorang selalu bermula dari bertanya.
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Atas dasar pengertian tersebut, prinsip-prinsip yang
perlu diperhatikan guru dalam pembelajaran berkaitan dengan
komponen bertanya adalah sebagai berikut:

a. Penggalian informasi lebih efektif apabila dilakukan melalui
bertanya,

b. Konfirmasi terhadap apa yang sudah diketahui lebih efektif
melalui tanya jawab,

c. Dalam rangka penambahan atau pemantapan pemahaman
lebih efektif dilakukan lewat diskusi (baik kelompok maupun
kelas),

d. Bagi guru, bertanya kepada siswa bisa mendorong,
membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa,

e. Dalam pembelajaran yang produktif, kegiatan bertanya
berguna untuk:

1) menggali informasi,

2) mengecek pemahaman siswa,

3) membangkitkan respons siswa,

4) mengetahui kadar keingintahuan siswa,

5) mengetahui hal-hal yang diketahui siswa,

6) memfokuskan perhatian siswa pada sesuai yang
dikehendaki guru,

7) membangkitkan lebih banyak pertanyaan bagi diri siswa,
dan

8) menyegarkan pengetahuan siswa.

3. Inquiry (menyelidiki, menemukan).

Komponen ini menemukan merupakan kegiatan inti CTL.
Kegiatan ini diawali dari pengamatan terhadap fenomena,
dilanjutkan dengan kegiatan-kegiatan bermakna untuk
menghasilkan temuan yang diperoleh sendiri oleh siswa. Dengan
demikian, pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa
tidak dari hasil mengingat seperangkat fakta, tetapi hasil
menemukan sendiri dari fakta yang dihadapinya.
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Atas pengertian tersebut, prinsip-prinsip yang bisa
dipegang guru ketika menerapkan komponen inquiry dalam
pembelajaran adalah sebagai berikut:

a. Pengetahuan dan keterampilan akan lebih lama diingat
apabila siswa menemukan sendiri,

b. Informasi yang diperoleh siswa akan lebih mantap apabila
diikuti dengan bukti-bukti atau data yang ditemukan sendiri

oleh siswa,

c. Siklus inkuiri adalah observasi (observation), bertanya
(questioning), mengajukan dugaan (hiphotesis),
pengumpulan data (data gathering), dan penyimpulan
(conclussion),

d. Langkah-langkah kegiatan inkuiri:
1) merumuskan masalah,
2) mengamati atau melakukan observasi,
3) menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan,
gambar, laporan, bagan, tabel, dan karya lain,
4) mengomunikasikan atau menyajikan hasilnya pada pihak
lain (pembaca, teman sekelas, guru, audiens yang lain).

4. Llearning community (masyarakat belajar).

Konsep ini menyarankan bahwa hasil belajar sebaiknya
diperoleh dari kerja sama dengan orang lain. Hal ini berarti
bahwa hasil belajar bisa diperoleh dengan sharing antar teman,
antar kelompok, dan antara yang tahu kepada yang tidak tahu,
baik di dalam maupun di luar kelas. Karena itu, pembelajaran
yang dikemas dalam berdiskusi kelompok yang anggotanya
heterogen, dengan jumlah yang bervariasi, sangat mendukung
komponen learning community ini.

Berikut disajikan prinsip-prinsip yang bisa diperhatikan
guru ketika menerapkan, pembelajaran yang berkonsentrasi
pada komponen learning community.

a. Pada dasarnya hasil belajar diperoleh dari kerja sama atau
sharing dengan pihak lain,
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b. Sharing terjadi apabila ada pihak yang saling memberi dan
saling menerima informasi,

c. Sharing terjadi apabila ada komunikasi dua atau multi arah,

d. Masyarakat belajar terjadi apabila masing-masing pihak yang
terlibat di dalamnya sadar bahwa pengetahuan,
pengalaman, dan keterampilan yang dimilikinya bermanfaat
bagi yang lain,

e. Yang terlibat dalam masyarakat belajar pada dasarnya bisa
menjadi sumber belajar.

5. Modelling (pemodelan).

Komponen pendekatan CTL ini menyarankan bahwa
pembelajaran keterampilan dan pengetahuan tertentu diikuti
dengan model yang bisa ditiru siswa. Model yang dimaksud bisa
berupa pemberian contoh tentang, misalnya, cara
mengoperasikan  sesuatu, menunjukkan  hasil  karya,
mempertonton suatu penampilan. Cara pembelajaran semacam
ini akan lebih cepat dipahami siswa daripada hanya bercerita
atau memberikan penjelasan kepada siswa tanpa ditunjukkan
modelnya atau contohnya.

Prinsip-prinsip  komponen  modelling yang bisa
diperhatikan guru ketika melaksanakan pembelajaran adalah
sebagai berikut:

a. Pengetahuan dan keterampilan diperoleh dengan mantap
apabila ada model atau contoh yang bisa ditiru,

b. Model atau contoh bisa diperoleh langsung dari yang
berkompeten atau dari ahlinya,

c. Model atau contoh bisa berupa cara mengoperasikan
sesuatu, contoh hasil karya, atau model penampilan.

6. Reflection (refleksi atau umpan balik).

Komponen yang merupakan bagian terpenting dari
pembelajaran dengan pendekatan CTL adalah perenungan
kembali atas pengetahuan yang baru dipelajari. Dengan
memikirkan apa yang baru saja dipelajari, menelaah dan
merespons semua kejadian, aktivitas, atau pengalaman yang
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terjadi dalam pembelajaran, bahkan memberikan masukan atau
saran jika diperlukan, siswa akan menyadari bahwa
pengetahuan yang baru diperolehnya merupakan pengayaan
atau bahkan revisi dari pengetahuan yang telah dimiliki
sebelumnya. Kesadaran semacam ini penting ditanamkan
kepada siswa agar ia bersikap terbuka terhadap pengetahuan-
pengetahuan baru.

Prinsip-prinsip dasar yang perlu diperhatikan guru dalam

rangka penerapan komponen refleksi adalah sebagai berikut:

a. Perenungan atas sesuatu pengetahuan yang baru diperoleh
merupakan pengayaan atas pengetahuan sebelumnya,

b. Perenungan merupakan respons atas kejadian, aktivitas,
atau pengetahuan yang baru diperolehnya,

c. Perenungan bisa berupa menyampaikan penilaian atas
pengetahuan yang baru diterima, membuat catatan singkat,
diskusi dengan teman sejawat, atau unjuk kerja.

7. Authentic assessment (penilaian yang sebenarnya).

Komponen yang merupakan ciri khusus dari pendekatan
kontekstual adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa
memberikan gambaran atau informasi tentang perkembangan
pengalaman belajar siswa. Gambaran perkembangan
pengalaman siswa ini perlu diketahui guru setiap saat agar bisa
memastikan benar tidaknya proses belajar siswa. Dengan
demikian, penilaian autentik di arahkan pada proses mengamati,
menganalisis, dan menafsirkan data yang telah terkumpul ketika
atau dalam proses pembelajaran siswa berlangsung, bukan
semata-mata pada hasil pembelajaran.

Sehubungan dengan hal tersebut, prinsip dasar yang
perlu menjadi perhatian guru ketika menerapkan komponen
penilaian autentik dalam pembelajaran adalah sebagai berikut.
a. Penilaian autentik bukan menghakimi siswa, tetapi untuk

mengetahui perkembangan pengalaman belajar siswa,
b. Penilaian dilakukan secara komprehensif dan seimbang
antara penilaian proses dan hasil,
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Guru menjadi penilai yang konstruktif (constructive
evaluators) yang dapat merefleksikan bagaimana siswa
belajar, bagaimana siswa menghubungkan apa yang mereka
ketahui dengan berbagai konteks, dan bagaimana
perkembangan belajar siswa dalam berbagai konteks belajar,
Penilaian autentik memberikan kesempatan siswa untuk
dapat mengembangkan penilaian diri (self assessment) dan
penilaian sesama (peer assessment).

Penilaian autentik mengukur keterampilan dan performansi
dengan kriteria yang jelas (performance-based),

Penilaian autentik dilakukan dengan berbagai alat secara
berkesinambungan sebagai bagian integral dari proses
pembelajaran,

Penilaian autentik dapat dimanfaatkan oleh siswa, orang tua,
dan sekolah untuk mendiagnosis kesulitan belajar, umpan
balik pembelajaran, dan/atau untuk menentukan prestasi
siswa (Masnur Muslich, 2007: 43-48).

Untuk lebih jelas bagaimana keterkaitan ketujuh

komponen ini dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar Bagan Keterkaitan antar Komponen Pembelajaran
Kontekstual (Nurhadi; Yasin, B.; Senduk, A. G, 2003: 31)

Konstruktivisme
(Constructivism)

Bertanya
(Questioning)

Menemukan
{Inquiry)

(Modeling)

Penilaian Sebenarnya
(Authentic Assessment)

Masyarakat Belajar
(Learning Community)

Refleksi
(Reflection)
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Untuk gambaran sederhana penerapan ketujuh
komponen pembelajaran kontekstual dapat dilihat langkah-
langkah sebagai berikut:

o 1. Kembangkan
pemikiran bahwa
anak akan belajar
lebih bermakna
dengan cara

bekerja sendiri KOMPONEN

J ’ KONSTRUKTIVIS
menemukan

.. ME
sendiri, dan — .

. Sebagai Filosofi

mengkonstruksi
sendiri

pengetahuan dan
keterampilan

barunya!
Laksanakan KOMPONEN
kegiatan inkuiri INKUIRI
untuk mencapai Sebagai Strategi
kompetensi yang Belajar
diinginkan di semua
bidang studi!
Bertanya sebagai KOMPONEN
alat belajar: > BERTANYA
kembangkan sifat Sebagai keahlian
ingin tahu dasar yang
siswa dengan dikembangkan
bertanyal

KOMPONEN
Ciptakan o MASYARAKAT
"masyarakat belajar’ BELAJAR
(belajar dalam Sebagai
kelompok- penciptaan
kelompok)!
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lingkungan
belajar

Tunjukkan ‘model’ > KOMPONEN

sebagai contoh PEMODELAN
pembelajaran! Sebagai acuan
(benda-benda, pencapaian
guru, siswa lain, kompetensi

karya inovasi, dll.

Lakukan refleksi di KOMPONEN
akhir pertemuan * REFLEKSI

agar siswa ‘'merasa’ Sebagai langkah
bahwa hari ini akhir dari belajar
mereka belajar

sesuatu!

Lakukan penilaian KOMPONEN
yang sebenarnya: PENILAIAN

dari berbagai YANG

sumber dan dengan SEBENARNYA
berbagai cara!

Gambar-gambar di atas memeberikan pemahaman
beberapa langkah pembelajaran yang dapat dilakukan dalam
pembelajaran kontekstual. Namun agar Ibih jelasnya lagi berikut
ini akan dikemukakan perbedaan pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual dengan pembelajaran konvensional
atau tradisional.

Adapun perbedaan antara pembelajaran kontekstual
yang berpijak pada pandangan konstruktivisme dengan
pembelajaran tradisional yang berpijak pada pandangan
behavioristik-objektivis, yaitu:
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No Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran Tradisional

1.

77

Siswa secara efektif terlibat 1. Siswa adalah

dalam proses pembelajaran penerima informasi
secara pasif.

Siswa belajar dari teman 2. Siswa belajar secara

melalui kerja kelompok, individual.

diskusi, saling mengoreksi.

Pembelajaran dikaitkan 3. Pembelajaran sangat

dengan kehidupan nyata abstrak dan teoretis

dan atau masalah yang

disimulasikan,

Perilaku dibangun atas 4. Perilaku dibangun

kesadaran diri atas kebiasaan.

Keterampilan 5. Keterampilan

dikembangkan atas dasar dikembangkan atas

pemahaman. dasar latihan.

Hadiah untuk perilaku baik 6. Hadiah untuk perilaku

adalah kepuasan diri baik adalah pujian
atau nilai (angka)
rapor.

Seseorang tidak melakukan 7. Seseorang tidak

yang jelek karena dia sadar melakukan yang jelek

hal itu keliru dan merugikan karena dia takut
hukuman.

Bahasa diajarkan dengan 8. Bahasa diajarkan

pendekatan komunikatif, dengan pendekatan

yakni siswa diajak struktural: rumus

menggunakan bahasa dalam diterangkan sampai

konteks nyata. paham, kemudian
dilatihkan (drill).

Pemahaman rumus 9. Rumus itu ada di luar

dikembangkan atas dasar
skemata yang sudah ada
dalam diri siswa.

diri siswa, yang harus
diterangkan,
diterima, dihafalkan,
dan dilatihkan.
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No Pembelajaran Kontekstual Pembelajaran Tradisional
10. Pemahaman rumus itu 10. Rumus adalah
relatif berbeda antara siswa kebenaran absolut
yang satu dengan lainnya, (sama untuk semua
sesuai dengan skemata orang). Hanya ada
siswa (on going process of dua kemungkinan,
development). yaitu pemahaman
humus yang salah
atau pemahaman
rumus yang benar.
11. Siswa menggunakan 11. Siswa secara pasif
kemampuan berpikir kitis, menerima rumus
terlibat penuh dalam atau kaidah
mengupayakan terjadinya (membaca,
proses pembelajaran yang mendengarkan,
efektif, ikut bertanggung mencatat,
jawab atas terjadinya proses menghafal), tanpa
pembelajaran yang efektif, memberikan
dan membawa skemata kontribusi ide dalam
masing-masing ke dalam proses pembelajaran
proses pembelajaran.
12. Pengelahuan yang dimiliki 12. Pengetahuan adalah
manusia dikembangkan penangkapan
oleh manusia itu sendiri. terhadap serangkaian
Manusia menciptakan,atau fakta, konsep, atau
membangun pen6etahuan hukum yang berada
dengan cara memberi arti di luar diri manusia.
dan memahami
pengalamannya.
13. Karena ilmu pengetahuan 13. Kebenaran bersifat
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itu dikembangkan (di
konstruksi) oleh manusia
sendiri,sementara manusia
melalu mengalami peristiwa
baru, maka pengetahuan itu

absolut dan
pengetahuan bersifat
final.
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No Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran Tradisional

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

79

tidak pernah stabil, selalu
berkembang (tentative &
incompleted).

Siswa diminta bertanggung
jawab memonitor dan
mengembangkan
pembelajaran mereka
masing-masing,

14. Guru adalah penentu
jalannya proses
pembelajaran

Penghargaan terhadap
pengalaman siswa sangat
diutamakan.

15. Pembelajaran tidak
memperhatikan
pengalaman siswa.

Hasil belejar diukur dengan
berbagai

cara: proses bekerja, hasil
karya, penampilan,
rekaman, tes, dan lain-lain.

16. Hasil belejar diukur
hanya dengan tes

Pembelajaran terjadi
diberbagai tempat kornteks,
dan setting

17. Pembelajaran hanya
terjadi dalam kelas

Penyesalan adalah hukuman
dari perilaku jelek.

18. Sanksi adalah
hukuman dari
perilaku jelek

Perilaku baik bedasar
motivasi intrinsik

19. Perilaku baik
berdasarkan motivasi
ekstrinsik

Seseorang berperilaku baik
karena dia yakin itulah yang
terbaik dan bermanfaat

20. Seseorang beperilaku
baik kerena dia
terbiasa melakukan
begitu. Kebiasaan ini
dibangun dengan
hadiah yang
menyenangkan
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STRATEGI PEMBELAJARAN

Dalam Strategi pembelajaran dengan pendekatan
kontekstual ini akan diuraikan berbagai strategi pengajaran yang
berasosiasi dengan pendekatan kontekstual, yaitu:

1. Pengajaran berbasis masalah

Pengajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning)
adalah suatu pendekatan pengajaran yang menggunakan
masalah dunia nyata sebagai suatu kontek bagi siswa untuk
belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan
masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep
yang esensial dari materi pelajaran. Pengajaran berbasis
masalah digunakan untuk merangsang berpikir tingkat tinggi
dalam situasi berorientasi masalah, termasuk di dalamnya
belajar bagaimana belajar.

Adapun ciri-ciri pengajaran berbasis masalah sebagai
berikut:
a. Pengajuan pertanyaan atau masalah,
b. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin,
c. Penyelidikan autentik,
d. Menghasilkan produk/karya dan memamerkannya.
Sementara itu yang menjadi tujuan dalam pengajaran
berbasis masalah ini adalah:
a. Keterampilan berpikir dan keterampilan pemecahan
masalah,
b. Pemodelan peran orang dewasa,
c. Pembelajaran yang otonomi dan mandiri.

Pengajaran berbasis masalah biasanya terdiri dari lima
tahapan yang dimulai dengan guru memperkenalkan siswa
dengan suatu situasi masalah dan diakhiri dengan penyajian dan
analisis hasil kerja siswa. Di mana kelima tahapan tersebut
adalah:
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Tahapan

Tingkah Laku Guru

Tahap 1:
Orientasi siswa kepada
masalah

Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran, menjelaskan logistik
yang dibutuhkan, memotivasi siswa
agar teribat pada aktivitas pemecahan
masalah yang dipilihnya.

Tahap 2:
Mengorganisasi siswa
untuk belajar

Guru membantu siswa
mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah
tersebut.

Tahap 3:

Membimbing
penyelidikan individual
dan kelompok

Guru mandorong siswa untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai,
melaksanakan eksperimen, untuk
mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalahnya.

Tahap 4:
Mengembangkan dan
menyajikah hasil karya

Guru membantu siswa merencanakan
dan menyiapkan karya yang sesuai
seperti laporan, video, dan model
serta membantu mereka berbagai
tugas dengan temannya.

Tahap 5:
Menganalisis dan
mengevaluasi Poses
pemecahan masalah

Guru membantu siswa melakukan
refleksi atau evaluasi terhadap
penyelidikan mereka dan proses-
proses yang mereka gunakan.

2. Pengajaran kooperatif

Pembelajaran kooperatif secara sadar menciptakan
interaksi yang silih asah sehingga sumber belajar bagi bukan
hanya guru dan buku ajar tetapi juga sesama siswa. Manusia
adalah makhluk individual, berbeda satu sama lain. Sifatnya yang
individual maka manusia yang satu membutuhkan manusia yang
lainnya sehingga sebagai konsekuensi logisnya manusia harus
makhluk sosial, makhluk yang berinteraksi dengan sesamanya.
Karena sama lain saling membutuhkan maka harus ada interaksi
yang silih (saling menyayangi atau saling mencintai).
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Pembelajaran kooperatif pembelajaran yang secara sadar dan
sengaja menciptakan interaksi saling mengasihi antar sesama
siswa.

Unsur-unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif

adalah sebagai berikut: a) Saling ketergantungan positif, b)
Interaksi tatap muka, c) Akuntabilitas individual, dan d)

Keterampilan menjalin hubungan antara pribadi.

Sementara yang menjadi perbedaan antara kelompok
belajar kooperatif dengan kelompok belajar tradisional dapat

dikemukakan sebagai berikut:

kelompok Belajar Kooperatif

Kelompok Belajar Tradisional

Adanya saling ketergantungan
positif, saling membantu, dan
saling memberikan motivasi
sehingga ada interaksi
promotif.

Guru sering membiarkan
adanya siswa yang
mendominasi kelompok atau
menggantungkan diri pada
kelompok

Adanya akuntabilitas
individual yang mengukur
penguasaan materi pelajaran
tiap anggota kelompok dan
kelompok diberi umpan balik
tentang hasil belajar para
anggotanya sehingga dapat
saling mengetahui siapa yang
memerlukan bantuan dan
siapa yang dapat memberikan
bantuan

Akuntabilitas individual
sering diabaikan sehingga
tugas-tugas sering diborong
oleh salah seorang anggota
kelompok sedangkan
anggota kelompok lainnya
hanya "enak-enak saja” di
atas keberhasilan temannya
yang dianggap "pemborong'

Kelompok belajar heterogen,
baik dalam kemampuan
akademik, jenis kelamin, ras,
etnik dan sebagainya sehingga
dapat saling mengetahui siapa
yang memerlukan bantuan
dan siapa yang dapat
memberikan bantuan

Kelompok belajar biasanya
homogen.
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Peran guru dalam pembelajaran kooperatif adalah
sebagai berikut:

a. Merumuskan tujuan pembelajaran

1) Tujuan akademik (academic objectives). Tujuan ini
dirumuskan sesuai dengan taraf perkembangan siswa dan
analisis tugas atau analisis konsep,

2) Tujuan keterampilan berkerja sama (collaborative skill
objectives). Tujuan ini meliputi keterampilan memimpin,
berkomunikasi, mempercayai orang lain, dan mengelola
konflik.

b. Menentukan jumlah kelompok anggota dalam kelompok
belajar.

Jumlah anggota dalam tiap kelompok belajar tidak boleh
terlalu besar, biasanya 2 hingga 6 siswa. Ada 3 faktor yang
menentukan jumlah anggota tiap kelompok belajar. Ketiga
faktor tersebut adalah:

1) taraf kemampuan siswa,

2) ketersediaan bahan, dan

3) ketersediaan waktu.

Jumlah anggota kelompok belajar hendaknya kecil agar
tiap siswa aktif menjalin kerja sama menyelesaikan tugas. Ada 3
pertanyaan yang hendaknya dijawab oleh guru saat akan
menempatkan siswa dalam kelompok. Ketiga pertanyaan
tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut:
1) Pengelompokan siswa secara homogen atau heterogen?
2) Bagaimana menempatkan siswa dalam kelompok?
3) Siswa bebas memilih teman atau ditentukan oleh guru?
a) Berdasarkan metode sosiometri, b) Berdasarkan
kesamaan nomor, c) Menggunakan teknik acak berstrata, d)
Menentukan tempat duduk siswa, e) Merancang bahan
untuk meningkatkan saling ketergantungan, f) Menentukan
peran siswa untuk menunjang saling ketergantungan, g)
Menjelaskan tugas akademik, h) Menjelaskan kepada siswa
mengenai tujuan dan keharusan bekerja sama, i) Menyusun
akuntabilitas individual, j) Menyusun kerja sama antar
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kelompok, k) Menjelaskan kriteria keberhasilan, )
Menjelaskan prilaku siswa yang diharapkan, m) Memantau
prilaku siswa, n) Memberikan bantuan kepada siswa dalam
menyelesaikan tugas, o) Melakukan intervensi untuk
mengajarkan keterampilan bekerja, p) Menutup pelajaran,
g) Menilai kualitas pekerjaan atau hasil belajar siswa, r)
Menilai kualitas kerjasama antar anggota kelompok.

3. Pengajaran berbasis inkuiri

Pembelajaran dengan penemuan (inquiry) merupakan
satu komponen penting dalam pendekatan konstruktivistik yang
telah memiliki sejarah panjang dalam inovasi atau pembaruan
pendidikan. Dalam pembelajaran dengan penemuan (inkuiri),
siswa didorong untuk belajar sebagian besar melalui
keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep dan
prinsip-prinsip, dan guru mendorong siswa untuk memiliki
pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan
mereka menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri.

Pengajaran berbasis inkuiri membutuhkan strategi
pengajaran yang mengikuti metodologi sains dan menyediakan
kesempatan untuk pembelajaran bermakna. Inkuiri adalah seni
dan ilmu bertanya dan menjawab. Selama proses inkuiri
berlangsung, seorang guru dapat mengajukan suatu pertanyaan
atau mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan-
pertanyaan mereka sendiri. Pertanyaannya bersifat open-ended,
memberi kesempatan kepada siswa untuk menyelidiki sendiri
dan mereka mencari jawaban sendiri (tetapi tidak hanya satu
jawaban yang benar).

Siklus inkuiri adalah: (1) Observasi (Observation); (2)
Bertanya (Quationing); 3) Mengajukan dugaan (Hipotesis); (4)
Pengumplan data (Data gathering); dan (5) Penyimpulan
(Conclusion).

4. Pengajaran autentik
Pengajaran autentik yaitu pendekatan pengajaran yang
memperkenankan siswa untuk mempelajari konteks bermakna.
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5. Pengajaran berbasis proyek/tugas

Empat prinsip berikut ini akan membantu siswa dalam
perjalanan mereka menjadi pembelajar mandiri yang efektif,
yaitu sebagai berikut:
a. Membuat tugas bermakna, jelas, dan menantang,
b. Menganeka ragamkan tugas-tugas,
c. Menaruh perhatian pada tingkat kesulitan,
d. Monitor kemajuan siswa
6

Pengajaran berbasis kerja

Pengajaran berbasis kerja (Work-Based Learning)
memerlukan suatu pendekatan pengajaran yang memungkinkan
siswa menggunakan konteks tempat kerja untuk mempelajari
materi pelajaran berbasis sekolah dan bagaimana materi
tersebut dipergunakan kembali di dalam tempat kerja. Jadi
dalam hal ini tempat kerja atau sejenisnya dan berbagai aktivitas
dipadukan dengan materi pelajaran untuk kepentingan siswa
(Smith. 2001).

Mengajar siswa di kelas adalah suatu bentuk
pemagangan. Pengajaran berbasis kerja menganjurkan
pentransferan model pengajaran dan pembelajaran yang efektif
kepada aktivitas sehari-hari di kelas, baik dengan cara
melibatkan siswa dalam tugas-tugas kompleks maupun
membantu mereka mengatasi tugas-tugas tersebut dan
melibatkan siswa dalam kelompok pembelajaran kooperatif
heterogen di mana siswa yang lebih pandai membantu siswa
yang kurang pandai dalam menyelesaikan tugas-tugas kompleks
tersebut.

7. Pengajaran berbasis jasa layanan

Pengajaran berbasis jasa layanan memerlukan
penggunaan metodologi pengajaran yang masa layanan
masyarakat dengan suatu struktur berbasis sekolah untuk
merefleksikan jasa layanan tersebut; jadi menekankan
hubungan antara pengalaman Jasa layanan dan pembelajaran
akademis.
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Contoh pembelajaran yang berbasis layanan, misalnya

sebagai berikut:

a. Ada bencana alam, lalu siswa diajak untuk melaksanakan
kegiatan penggalangan dana, kemudian membantu korban,

b. Ada panti asuhan yang memerlukan bantuan, lalu anak
diminta untuk melaksanakan kegiatan membantu panti
asuhan,

c. Ada tamu yang akan datang ke sekolah, lalu siswa diminta
untuk melaksanakan kegiatan penyambutan,

d. Ada teman yang mendapat musibah, lalu siswa diminta
membantu,

e. Ada fasilitas umum yang rusak dan kotor, lalu siswa
mengadakan kegiatan perbaikan dan pembersihan fasilitas
umum (Nurhadi; Yasin, B.; Senduk, A. G, 2003: 55).

PERENCANAAN PEMBELAJARAN

Perencanaan pembelajaran atau biasa disebut Rencana
Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP) adalah  rancangan
pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan diterapkan
guru dalam pembelajaran di kelas. Berdasarkan RPP inilah
seorang guru (baik yang menyusun RPP itu sendiri maupun yang
bukan) diharapkan bisa menerapkan pembelajaran secara
terprogram. Karena itu, RPP harus mempunyai daya terap
(aplicable) yang tinggi. Tanpa perencanaan yang matang,
mustahil target pembelajaran bisa tercapai secara maksimal.
Pada sisi lain, melalui RPP pun dapat diketahui kadar
kemampuan guru dalam menjalankan profesinya.

Secara umum, tidak ada perbedaan mendasar format
antara program pembelajaran konvensional dengan program
pembelajaran kontekstual, yang membedakannya hanya
penekanannya. Program pembelajaran konvensional lebih
menekankan pada deskripsi tujuan yang akan dicapai (jelas dan
operasional), sedangkan program untuk pembelajaran
kontekstual lebih menekankan pada skenario pembelajarannya.
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Sebagaimana rencana pembelajaran pada umumnya,
rencana pembelajaran berbasis kompetensi melalui pendekatan
kontekstual dirancang oleh guru -yang akan melaksanakan
pembelajaran di kelas yang berisi skenario tentang apa yang
akan dilakukan siswanya sehubungan topik yang akan
dipelajarinya. Secara teknis rencana pembelajaran minimal
mencakup komponen-komponen berikut.

1. Standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator
pencapaian hasil belajar.

Tujuan pembelajaran.

Materi pembelajaran.

Pendekatan dan metode pembelajaran.

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran.

Alat dan sumber belajar.

Evaluasi pembelajaran.

NouswnN

Berbeda dengan rencana pembelajaran  yang
dikembangkan oleh paham objektivis yang menekankan rincian
dan kejelasan tujuan, rencana pembelajaran kontekstual -yang
dikembangkan oleh paham konstruktivis menekankan pada
tahap-tahap kegiatan (yang mencerminkan proses
pembelajaran) siswa dan media atau sumber pembelajaran yang
dipakai. Dengan demikian, rumusan tujuan yang spesifik bukan
menjadi prioritas dalam penyusunan rencana pembelajaran
kontekstual karena yang akan dicapai lebih pada kemajuan
proses belajarnya.

Adapun langkah-langkah yang patut dilakukan guru

dalam penyusunan RPP adalah sebagai berikut:

1. Ambillah satu unit pembelajaran(dalam silabus) yang akan
diterapkan dalam pembelajaran.

2. Tulis standar kompetensi dan kompetensi dasar yang
terdapat dalam unit tersebut.

3. Tentukan indikator untuk mencapai kompetensi dasar
tersebut.

87 Sosio Akademika/Vol. 4/No. 01/Maret 2015



10.

Muhammad Nuzli

Tentukan alokasi waktu yang diperlukan untuk mencapai
indikator

Tentukan materi pembelajaran yang akan
diberikan/dikenakan kepada siswa untuk mencapai tujuan
dirumuskan.

Pilihlah metode pembelajaran yang dapat mendukung sifat
materi dan tujuan pembelajaran

Susunlah langkah-langkah kegiatan pembelajaran pada
setiap satuan rumusan tujuan pembelajaran yang bisa
dikelompokkan menjadi menjadi kegiatan awal, kegiatan
inti, dan kegiatan penutup,

Jika alokasi waktu untuk mencapai status kompetensi dasar
lebih dari 2 9dua) jam pelajaran, bagilah langkah-langkah
pembelajaran lebih menjadi satu pertemuan. Pembagian
setiap jam pertemuan bisa didasarkan pada satuan tujuan
pembelajaran atau sifat/tipe jenis materi pembelajaran.
Sebutkan sumber/media belajar yang akan digunakan dalam
pembelajaran secara konkret dan untuk setiap bagian/unit
pertemuan.

Tentukan teknik penilaian, bentuk, dan contoh instrumen
penilaian yang akan digunakan untuk mengukur
ketercapaian kompetensi dasar atau tujuan pembelajaran
yang telah dirumuskan. Jika instrumen penilaian tugas
berbentuk tugas, rumuskan tugas tersebut secara jelas dan
bagaimana rambu-rambu penilaiannya. Jika instrumen
penilaian berbentuk soal, cantumkan soal-soal tersebut dan
tentukan rambu-rambu penilaiannya dan/atau kunci
jawabannya. Jika penilaiannya berbentuk proses, susunlah
rubriknya dan indikator masing-masingnya (Masnur Muslich,
2007: 54).

PENUTUP

Pembelajaran kontekstual atau CTL adalah konsep

belajar di mana guru menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas
dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan
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yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka sehari-hari; sementara siswa memperoleh pengetahuan
dan keterampilan dari konteks yang terbatas, sedikit demi
sedikit, dan dari proses mengkonstruksi sendiri, sebagai bekal
untuk memecahkan masalah dalam kehidupannya sebagai
anggota masyarakat.

Landasan filosofis CTL adalah konstruktivisme, yaitu
filosofi belajar yang menekankan bahwa belajar tidak hanya
sekadar menghafal, tetapi merekonstruksikan atau membangun
pengetahuan dan keterampilan baru lewat fakta-fakta atau
proposisi yang mereka alami dalam kehidupannya.

Pembelajaran kontekstual harus menekankan pada hal-
hal sebagai berikut:
Belajar berbasis masalah (Problem-Based Learning),
Pengajaran autentik (Authentic Instruction),
Belajar berbasis Inquiri (Inquiry-Based Learning)
Belajar berbasis proyek/tugas (Project-Based Learning)
Belajar berbasis kerja (Work-Based Learning)
Belajar berbasis jasa-layanan (Service Learning)
Belajar kooperatif (Cooperative Learning)

™o a0 oo

Pembelajaran  dengan  pendekatan kontekstual
melibatkan tujuh komponen utama, yaitu:

a. Constructivisme (konstruktivisme, membangun,
membentuk).

b. Inquiry (menyelidiki, menemukan).

c. Learning community (masyarakat belajar).

d. Modelling (pemodelan).

e. Questioning (bertanya).

f. Reflection (refleksi atau umpan balik).

g. Authentic assessment (penilaian yang sebenarnya).

Dalam Strategi pembelajaran dengan pendekatan
kontekstual, yaitu:
a. Pengajaran berbasis masalah
b. Pengajaran kooperatif
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Pengajaran berbasis inkuiri
Pengajaran autentik

Pengajaran berbasis proyek/tugas
Pengajaran berbasis kerja
Pengajaran berbasis jasa layanan

@ oo

Sarana pokok dalam penyusunan program pembelajaran
berbasis kontekstual adalah sebagai berikut:
a. Menyatakan kegiatan utama pembelajarannya, yaitu sebuah
pernyataan kegiatan siswa yang merupakan gabungan
antara kompetensi dasar, materi pokok, dan indikator.
Menyatakan tujuan umum pembelajaran.
Rincilah media untuk mendukung kegiatan.
Buatlah skenario tahap-demi tahap kegiatan siswa.
Nyatakan authentic assessment-nya, yaitu dengan data apa
siswa dapat diamati partisipasinya dalam pembelajaran

®oo o
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